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1. Data Santri Mukim di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu Pandeglang
Tabel 3.2 Data Santri
No Kombong Usia Jumlah
1 |Cau 21-26 Tahun 25 Santri
2 | Sawah 24-30 Tahun 27 Santri
3 | Sampurna 20-31 Tahun 25 Santri
4 | Merpati 27-36 Tahun 25 Santri
5 | Prinsip 21-29 Tahun 30 Santri
6 | Darul Ayyam 20-24 Tahun 26 Santri
7 | Asmuni 23-25 Tahun 28 Santri
8 | Gede 21-29 Tahun 27 Santri
9 | Majlis 21-30 Tahun 30 Santri
10 | Cigarawa A 22-26 Tahun 30 Santri
11 | Cigarawa B 24-33 Tahun 30 Santri
12 | Cigarawa C 20-25 Tahun 30 Santri
Jumlah Santri Mukim 333 Santri
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Table 3.3 Kegiatan Ngaji Santri

No | Hari Waktu Materi Pengajar
1 | Sabtu- | 04.00s/d09.00 | Membaca al —Qur’an K.h. Abdul Ajiz
Jumat
09.00s/d 11.30 | Ngaji Kitab Figih, Kh. Muhtadi
hadist dan sebagainya
bersama masyarakat
umum dan santri
13.00 s/d 15.00 | Ngaji kitab akhlak, Kh. Abdul Ajiz
tasawuf dan sebagainya
16.00 s/d 18.00 | Ngaji Tafsir, Fikih dll Kh. Murtadho
18.00 s/d 20.00 | Ngaji Qur’an dan Kh. Abdul Ajiz
pembacaan asama
badar
21.00 s/d 00.00 | Ngaji Fikih, Tafsir, Kh. Aceng
00.00 s/d 03.00 | Ngaji gramatikal arab Kh. Muntago
dll
2 | Senin & | 04.00s/d 09.00 | Hafalan Al-Qur’an bil | K.h. Abdul Ajiz
Kamis | & Goib Kh. Murtadho

18.00 s/d 21.00




3. Data Pengajar
Table 3.4 Data pengajar PP Roudhotul ‘Ulum

No Nama Jabatan Status
1 | Kh. Muhtadi Dimyati Pengasuh Ulama

2 Kh. Murtadho Dimyati Pengajar Ulama/ Hafidz
3 | Kh. Abdul Ajiz Pengajar Ulama/Hafidz
4 | Kh. Muntago Dimyati Pengajar Ulama

5 | Kh. Aceng Pengajar Ulama

Total 5 Orang
4, Sarana prasarana
Tabel 3.5 Sarana dan tempat tinggal santri

No Nama Jumlah

1 | Asrama Santri (pondok) 12 Asrama

2 | Aula 3 Lokal

3 | Majlis 2 Lokal

4 | Koperasi Kitab 1 Unit

5 | Koperasi Pelajar 1 Unit

6 MCK 12 Unit
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PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber : Pengasuh Pondok Pesantren Roudhotul
‘Ulum Cidahu Pandeglang
PERTANYAAN

1. Kiai memimpin pesantren dari tahun berapa?

2. Apakah ada peningkatan jumlah santri yang masuk ke pondok
setiap tahunnya?

3. Apakah santri yang menuntut ilmu di pondok dari berbagai
kalangan?

4. Apakah ada perbedaan sistem pendidikan dan pengajaran
pesantren ini dari dulu sampai sekarang?

5. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di
PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

6. Apa tujuan pendidikan di di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu ?

7. Bagaimana peran alumni di masyarakat?

8. Bagaimana cara kial mempertahankan sistem pendidikan
pondok pesantren ini secara konsisten?

9. Apa kendala yang dihadapi kiai dalam mempertahankan sistem
yang sudah berjalan?

10. Apa pendapat kiai mengenai modernisasi pendidikan pesantren
yang saat ini di terus di sodorkan?

11. Bagaimana disiplin para santri dalam mengikuti proses
pembelajaran?

12. Bagaimana kerja keras santri dalam belajar?

13. Apakah di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu ada aturan batasan

waktu belajar bagi santri?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nara Sumber : Santri Pondok Pesantren Roudhotul ‘Ulum

Cidahu Pandeglang

1. Bagaiamana peran Kiai terhadap pendidikan Masyarakat?

2. Apa yang Paling ditekankan kiai ketika pengajian kitab kuning?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nara Sumber : Santri Pondok Pesantren Roudhotul ‘Ulum

Cidahu Pandeglang

PERTANYAAN

10.

11.

12.

13.

Kegiatan pembelajaran apa saja yang harus di ikuti oleh santri?
Bagaimana peran kiai terhadap pendidikan di pesantren?
Bagaimana kegiatan pembelajaran di PP Roudhotul ‘Ulum
Cidahu?

Bagaimana tahapan pembelalajaran yang harus dilaksanakan
santri dalam pembelajaran?

Metode apa saja yang digunakan di PP Roudhotul ‘Ulum
Cidahu dalam pembelajaran?

Apakah ada kurikulum baku yanag di selenggarakan di PP
Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

Kitab apa saja yang di pelajari di pesantren?

Apakah semua kitab kuning wajib di pelajari?

Apa upaya santri dalam mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap kitab yang dipelajari?

Apakah ada paksaan kepada santri untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

Apa konsikuensi hukuman bagi santri yang tidak mengikuti
kegitan belajar di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

Bagaimana kegiatan santri sehari-hari di PP Roudhotul ‘Ulum
Cidahu

Apakah ada batasan waktu belajar bagi santri di PP Roudhotul
‘Ulum Cidahu?
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TRANSKIP WAWANCARA

Nara Sumber . Pengasuh Pondok Pesantren Roudhotul
‘Ulum Cidahu Pndeglang

Nama :  K.H. Muhtadi Dimyati

Waktu wawancara : Jum’at, 28 Oktober 2022

Tempat :  Kediaman Abuya Majlis ta’lim tempat

wawancara pengajian harian

1. Kiai memimpin pesantren dari tahun berapa?
Saya mimpin pondok dari tahun 2003 sejak abah saya wafat,
abah ngamanatin pondok ini kepada anak-anaknya

2. Apakah ada peningkatan jumlah santri yang masuk ke
pondok setiap tahunnya?
Gak ada catatan jumlah santri berapa, ya begitu aja keluar
masuk, tapi waktunya ngaji mah banyakan, ja ada yang dari
Aceh segala

3. Apakah santri yang menuntut ilmu di pondok dari berbagai
kalangan?
Yang ngaji di sini emang banyakan ada dari masyarakat
sekitar, alumni, santri dan masyarakat umum, bahkan para kiai
juga sering ngaji disini sama Abah

4. Apakah ada perbedaan sistem pendidikan dan pengajaran
pesantren ini dari dulu sampai sekarang?
Saya dididik oleh Abah saya dahulu, saat Abah saya belajar ke
Jawa, saya selalu diajak bahkan sampai ke NTB dan Bali. Saya
tidak belajar kecuali di pesantren abah saya, jadi sistem
pendidikan dan pengajaran di Pondok ini gak ada yang
berubah dari dulu sampe sekarang
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Bagaimana pelaksanaan program pendidikan dan
pengajaran di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

“Saya punya ilmu segini langsung dari almarhum bapak saya,
dengan jangka waktu 38 tahun, langsung binnadzor, abah saya
sering mukul kentongan pertanda ngaji untuk anak-anaknya,
kalau kentongan dipukul anaknya belum datang ngajinya
bubar, bapak saya langsung digembleng oleh abuya Abdul
Halim kadupesing, saya menjalankan tugas dari al-marhum
belum sampe 50%, abah ngamanatin jangan ngarang kitab tapi
suruh rampungin kiab-kitab termasuk karya Mahfudz Termas
“Kipayatul Mustafid”

. Apa tujuan pendidikan di di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu ?
Tujuan mondok untuk ngaji supaya Taffaguh Fi al Din
maslahat buat umat, kemasalahatan NKRI, gotong royong

Bagaimana peran alumni di masyarakat?

Para alumni ada yang di pemerintah, yang di pendidikan ada
juga yang jadi kiai, biasanya ngaji di sini setiap Sabtu sampe
Senin

Bagaimana cara kiai mempertahankan sistem pendidikan
pondok pesantren ini secara konsisten?

Apa yang diajarkan Abah saya itu saya lakukan, abah melarang
saya belajar di luar pondok, saya dididik oleh abah saya jadi
saya begini yah nerusin abah saya, meskipun saya belum bisa
mengikuti betul abah saya, jadi kerjaan saya ngajarin ngaji
santri kecuali kalau ada undangan keluar, Saya ngaji di luar
pondok.

. Apa pendapat kiai mengenai modernisasi pendidikan
pesantren yang saat ini terus di sodorkan?

Atuh bagus, itu dikembalikan kepada kapasitas kiainya, jadi
ada pondok modern atau pondok salaf yang berubah jadi
modern itu usaha baik, semua juga untuk kemashlahatan umat,
kebaikan NKRI ya sayamah begini sederhana, emang seperti ini
ajaran abah saya.
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10. Apakah di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu ada aturan batasan
waktu belajar bagi santri?
Gak ada batasan waktu belajar di Cidahu mah, jadi belajar
sepanang hayat, kalau sudah merasa cukup boleh izin berhenti
untuk ngamalin ilmu di kampung, tapi sekali lagi gak ada santri
yang di luluskan sama Abah
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TRANSKIP WAWANCARA

Nara Sumber . Santri Pondok Pesantren Roudhotul ‘Ulum
Cidahu Pandeglang

Nama . rfan

Waktu wawancara : Jum’at, 28 Oktober 2022

Tempat :Asrama santri (kobong)

wawancara

1. Kegiatan pembelajaran apa saja yang harus di ikuti oleh

santri?

Kegiatan belajarnnya emang ngaji, jadi santri wajib ngaji,
semua kerjaan ketika waktunya ngaji mah harus ditinggalkan,
ia kalau nggak ngaji mau apa. Jadi yang paling ditekankan
sama Abah itu ngaji.

Bagaimana peran kiai terhadap pendidikan di pesantren?
Semua kegiatan ngajar di pondok saemuanya di pegang Abah,
kiai sepuh sama putra-putranya. Sama Abah semuanya di
contohin dari mulai hal kecil seperti berpakaian yang
sederhana, makan apa adanya hingga sesuatu yang dianggap
besar kegigihan dan keikhlasan Abah ngajarin ngaji santri

. Bagaimana kegiatan pembelajaran di PP Roudhotul ‘Ulum
Cidahu?

Di pondok ada 5 pengajar, Abah Muhtadi, Abah Murtadho,
Abah Abdul Aziz Abah Muntago Abah Aceng, mau belajar apa
qur’an atau Kitab ada disini semuanya lengkap, selama 24 Jam
dipake ngaji dari waktu Subuh sampe berhenti-berhenti jam 3
pagi, tapi waktu ngajinya setiap pengajar gentian, ada waktu-
waktunya sendiri, jadi gak bentrok waktunya.
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Bagaimana tahapan pembelalajaran yang harus
dilaksanakan santri dalam pembelajaran?

Tahapannya emang tergantung bidang kalau bidang qira’at ya
dimulainya dari tajwid kalaua berkaitan dengan bahasa
dimulainya dari nahwu sorof alatnya dulu

. Metode apa saja yang digunakan di PP Roudhotul ‘Ulum
Cidahu dalam pembelajaran?

Metode yang di pake di Cidahu itu Bandongan, sorogan,
mudzakaroh, muthola’ah

. Apakah ada kurikulum baku yang di selenggarakan di PP
Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

Kalau kurikulumnya mah gak ada yang berubah, dari dulu
sampe sekarang gak ada yang rubah, hanya saja fasilitas saja
yang berubah

Kitab apa saja yang di pelajari di pesantren?

Semua kitab disini dikaji, yang berkaitan dengan figih, tafsir,
hadist, qira’at, tauhid, balaghoh, dan sebagainya. Kalau
santrinya mau dan kuat mengikuti semua kegiatan ngajinya,
diperbolehkan justru bagus. Kitab yang di kaji dikategorikan
jadi dua ada Kkitab tingkat nasional ada Kkitab tingkat
internasional seperti Nihayatu al-Muhtaj

. Apakah semua kitab kuning wajib di pelajari?

Semuanya di pelajari tapi gak semua santri belajar semua
kitab, kalau mau selesai ngaji semua kitab mungkin butuh
waktu lama, nah makanya santri

. Apa upaya santri dalam mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap kitab yang dipelajari?

Setelah ngaji sama Abah biasanya para santri melakukan
mutholaah dan mudzakaroh kitab-kitab pada bab-bab yang
sudah di jelaskan sama abah saja. Gak berani kalau bab yang
belum dikaji belajar secara otodidak, karena harus jelas dapat
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penjelasan dan keterangannya dari mana. Jadi kalau mau
ngebahas bab baru nunggu ngaji sama Abah

Apakah ada paksaan kepada santri untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu?
Karena disini mah yang mondoknya rata-rata umuran 25 th,
maka yang di kedepankan kedewasaan dan kesadaran, jadi
kalau di paksa-paksa gak pantes, bahkan Abah geh gak maksa,
mau ngaji atau nggak itu dikembalikan kepada santrinya, tapi
kalau gak pernah ngaji selama 24 jam atau selama mondok
tunggu aja tanggal mainnya, maksudnya ke rumah mau bawa
apa kalau nggak ngaji.

Apa konsikuensi hukuman bagi santri yang tidak mengikuti
kegitan belajar di PP Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

Gak ada hukuman apapun dari Abah bagi santri yang gak ikut
ngaji, tapi Abah nasehatin terus supaya ikut ngaji,

Bagaimana kegiatan santri sehari-hari di PP Roudhotul
‘Ulum Cidahu?

Kegiatan belajar santri setiap hari ngaji, tapi waktu-waktunya
berbeda kalau Sabtu sampai Senin dimulai jam 09 s/d 11 siang
itu khusus ngaji untuk alumni, dan masyarakat umum santri
yang mau ikut juga diperobelhkan. Selasa sampai kamis kajian
kitab hadist. Selain ngaji juga ya gotong royong bantu
pembangunan pondok, ada yang riyadoh, ada juga majlis
musyawarah, tapi di sini gak ada kepengurusan secara
structural atau senioritas yang ada kekeluargaan, itu yang di
nasehatkan sama Abah

Apakah ada batasan waktu belajar bagi santri di PP
Roudhotul ‘Ulum Cidahu?

Mondok di Cidahu gak ada alumnian dan kelulusan seperti di
pondok lain, terus sama Abah di suruh pulang dianggap sudah
selesai mondoknya. Jadi nuntut ilmu sampe tua
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TRANSKIP WAWANCARA

Nara Sumber . Santri Pondok Pesantren Roudhotul ‘Ulum
Cidahu Pandeglang

Nama : Ahmad Mujib

Waktu wawancara : Jum’at, 28 Oktober 2022

Tempat :Asrama santri (kobong)

wawancara

1. Bagaiamana peran Kiai terhadap pendidikan Masyarakat?

“Abah itu sangat cinta terhadap tanah air, bahkan setiap
undangan ceramah-ceramah keluar pondok, pasti membahas
tentang pentingnya menjaga NKRI, Pancasila, karena menurut
beliau Pancasila bukan semarang orang yang buat, bapak juga

hafal lagu-lagu Indonesia raya dan banyak lagi.

2. Apa yang Paling ditekankan kiai ketika pengajian kitab
kuning?
“Pada setiap kesempatan mengaji luaran (masyarkat umum)
Abah (abuya muhtadi) selalu mengajak semua orang yang
hadir untuk memasukkan anak-anaknya (terutama putra
daerah) kepesantren. Karena sekarang mulai jarang orang

yang mau ngaji’”’



217

DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara Bersama KH. Abuya
Muhtadi Dimyati Pengasuh
Pesantren Roudhotul ‘Ulum

Cidahu Pandeglang

Kerbersamaan santri PP
Roudhotul ‘Ulum Cidahu
Pandeglang

Gotong Royong Para Santri Wawancara Bersama Mang Irfan
Renovasi Asrama Santri Santri Pesantren Roudhotul ‘Ulum
Cidahu Pandeglang
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e (e A 3

Asrama Santri Putra PP Roudhotul Asrama Santri Putri PP Roudhotul
‘Ulum Cidahu, (Kobong) ‘Ulum Cidahu, (Kobong)

@ SEKRETARIAT

MAJELIS MUDZAKAROH MUHTADI CIDAHU BANTEN
M3C
or - 16 Tan

M3CB tempat pembinaan santri Pengajian Kitab Bersama KH.
dan alumni dalam bahtsul masail Ahmad Muhtadi Dimyati bersama
para santri Kiai, dan Masyarakat
Umum (Luaran)
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN
NOMOR 253 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBIMBING TESIS PROGRAM PASCASARJANA
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN
REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Menimbang . a. Bahwa untuk menunjang kelancaran penyelesaian penyusunan tesis bagi
Mahasiswa Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
dipandang perlu menugaskan Dosen Pembimbing Tesis Program
Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a perlu menetapkan dengan
Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin

Banten.
Mengingat 5 1. Undang-Undang R.I. Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
2. Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
3. Undang-Undang R.I. Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

4. Undang-Undang R.I. Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

5. Undang-Undang R.I. Nomor 05 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

6. Undang-Undang R.I. Nomor 6 Tahun 2021 tentang Anggaran
Pendapatan Belanja Negara Tahun Anggaran 2022;

7. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

8. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapan Belanja Negara;

9. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

10. Peraturan Presiden R.I. Nomor 39 Tahun 2017 tentang Universitas Islam

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten;
. Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 45 Tahun 2014 tentang Pejabat
Perbendaharaan Negara Pada Kementerian Agama;

12. Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2017 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten;

13. Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 32 Tahun 2017 tentang Statuta
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten;

14. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
60/PMK.02/2021 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran
2022;
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

15. Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Penunjukan Kuasa Pengguna Anggaran di lingkungan Kementerian
Agama; 3

16. Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor : 026483 /B.11/3/2021 tanggal 26
Juli 2021 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten masa jabatan tahun 2021-2025;

17. Keputusan Rektor UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Nomor
868/Un.17/BA.II1.2/Kp.07.6/8/2021 tanggal 27 Agustus 2021 tentang
Pengangkatan Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten masa jabatan tahun 2021-2025

MEMUTUSKAN :
KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM' NEGERI SULTAN MAULANA
HASANUDDIN BANTEN TENTANG PEMBIMBING TESIS MAHASISWA PROGRAM
PASCASARJANA UIN SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Dosen yang namanya tercantum dibawah ini sebagai Pembimbing dengan urutan
sebagai berikut :

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Wawan Wahyuddin, M.Pd
Pembimbing II : Dr. Machdum Bachtiar, M.Pd.

Mahasiswa terbimbing adalah:

Nama :  LATIF ABDULLAH

NIM : 192610027

Program Sudi :  Pendidikan Agama Islam

Jenjang :  Strata dua (S2)

Judul Tesis :  EKSISTENSI DAN ENDURANSI PESANTREN

ROUDHOTUL'ULUM CIDAHU PANDEGLANG
DTENGAH MODERNISASI PENDIDIKAN

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di : Serang
Gltme gal : 21 Maret 2022
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

PROGRAM PASCASARJANA
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IJ'r‘ J1. Jend. Sudirman No. 30 Ciceri, Sumur Pecung - Serang — Banten 42118 2
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Nomor :424/Un.17/D/PP.0.09/05/2022 Serang, 25 April 2023
Sifat : Biasa
Lampiran -
Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yth,

Pimpinan Pondok Pesantren Roudhotul'ulum Cidahu Pandeglang

Di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb
Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten menerangkan bahwa:

Nama : LATIF ABDULLAH

NIM 1192610027

Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam

Semester : V (Lima)

Tahun 12022

adalah mahasiswa yang sedang melakukan studi pendahuluan penelitian tesis dengan
Jjudul:

Eksistensi dan Enduransi Pesantren Roudhotul'ulum Cidahu Pandeglang di Tengah
Moderasi Pendidikan

Demi kebenaran akademis, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu
mengijinkan kunjungan serta memberikan data atau informasi yang diperlukan dalam
penelitian tersebut.

Demikian kami sampaikan. Atas perkenan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

irektur,

o0
= RO

1 —a

£ Profl. Dr.H. llzamudin, M.A
NIP. 196108291990031002
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PONDOK PESANTREN RAUDHOTUL ULUM PANDEGLANG
CIDAHU KEC. CADASARI KAB. PANDEGLANG

SURAT KETERANGAN
Nomor: 0048/PPRU/III/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Pengasuhan Pesantren Raudhotul Ulum

Pandeglang, menerangkan bahwa:

Nama : LATIF ABDULLAH
NIM : 192610027
Semester N

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Nama tersebut diatas benar telah melaksanakan penelitian untuk bahan penyelesaian
penyusunan tesis dengan judul “EKSISTENSI DAN ENDURANSI PESANTREN
ROUDHOTUL ‘ULUM CIDAHU PANDEGLANG DI TENGAH MODERNISASI
PENDIDIKAN?. Penelitian tersebut dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2022 s.d 22 Desember
2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2.
3.

4.

o

oo

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Alamat Kantor

Pekerjaan
Jabatan

Orang Tua

Nama Istri
Nama Anak

B. Riwayat Pendidikan

1.

4.

SDN

MTs

MA

Sarjana Strata |

C. Riwayat Pekerjaan
Staff Administrasi Pesantren Modern Darunna’im dari Tahun 2012

1.

2.

3.

sampai 2018

Latif Abdullah

Serang, 03 Maret 1992

Kp. Cirende. Ds. Kalanganyar Kab.
Lebak-Banten

JI. Raya Leuwidamar Km. 05
Cirende Kalanganyar

Pendidik (Guru)

Pengasuh ~ Pesantren  Tahfidzul
Qur’an Al Uyun Rangkasbitung
Alm. Embay

Ibu Qomariah

Amalia Sabilla

Muhamad Luthfi Syarief

SDN Kadukacapi Ds Tanjungsari
Kec. Pabuaran Kab. Serang.
Lulusan Tahun 2005

Alhamidiah Bina Mahmud
Kadukacapi Ds Tanjungsari Kec.
Pabuaran Kab. Serang. Lulusan
Tahun 2008

MA Darunna’im Rangkasbitung
Lulusan Tahun 2012

STAI Wasilatul Falah
Rangkasbitung. Lulusan Tahun
2018

Guru Pengajar di Pesantren Modern Darunna’im dari Tahun 2012

hingga sekarang

Pengasuh Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Uyun Kibar dari 2018

sampai sekarang.



